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ABSTRACT
This research aims at examining the problem solving of Aliran Sesat (deviated religious affiliations) from the
Islamic and Indonesian positive law perspectives. The descriptive-analytical approach is used to reach the goal
of this study. This study finds that the emergence of Aliran Sesat in Indonesia creates many serious problems.
To stop these deviations and to prevent the society from their negative impacts, Majelis Ulama Indonesia (the
Indonesian Islamic Scholars Council) has delivered fatwa (an answer of the religious question) and determined
that these religious affiliations are misled and their followers should return back to the true Islamic teachings.
However, they neglected this fatwa and disobeyed it and still continue their activities. They claimed that it is
their right to do and spread what they believed and that the freedom of belief is protected by the Indonesian
positive law. This makes the society angry and doing anarchist actions against them. It is because according to
the majority, Aliran Sesat is a distortion and an attack to the Islamic religion, and not a human right neither
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protected by the law. The government, therefore, have to enforce the Criminal Code Article 156 (a) against
them.
Keywords:Aliran Sesat, Islamic Law, Indonesian Positive Law.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mempelajari penyelesaian aliran sesat dari perspektif hukum Islam dan hukum positif
Indonesia. Pendekatan deskriptif-analisis digunakan untuk mencapai tujuan kajian. Tipe penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif dan penelitian yuridis empiris. Kajian ini mendapati bahwa munculnya aliran sesat di
tengah-tengah masyarakat Indonesia menimbulkan banyak permasalahan serius. Untuk menyetop aliran sesat
ini dan demi memelihara masyarakat dari dampak negatifnya, Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa dan
memutuskan bahwa aliran-aliran tersebut sesat dan para pengikutnya harus kembali kepada ajaran Islam yang
murni. Namun realitanya mereka tidak memperdulikan fatwa tersebut, tidak mematuhinya dan bahkan terus
menjalankan aktivitas mereka. Mereka mengklaim bahwa sudah menjadi hak mereka untuk melaksanakan dan
menyebarkan apa yang mereka yakini dan bahwa kebebasan beragama itu dijamin oleh hukum positif Indonesia.
Hal ini membuat masyarakat marah dan melakukan hal-hal anarkhis terhadap mereka. Ini karenamenurut mayoritas
pendudukaliran sesat adalah pemutarbalikan dan serangan terhadap agama Islam, bukan Hak Asasi Manusia
dan tidak dilindungi oleh Undang-undang. Oleh karena itu, pemerintah harus menegakkan Pasal 156 (a) KUHP
terhadap mereka.
Kata Kunci: Aliran Sesat, Hukum Islam, Hukum Positif Indonesia.
I. PENDAHULUAN
Akhir­akhir ini,  bangsa Indonesia dihebohkan oleh munculnya beberapa aliran  agama yang
oleh Majelis Ulama  Indonesia  (MUI)  diberi stempel  sebagai  “aliran  sesat”. Aliran agama yang
dinyatakan oleh MUI sebagai aliran sesat sepanjang tahun 2006­2007 saja ada 17 aliran; antara
lain  seperti  Ahmadiyah,  Al-Qiyadah  Al-Islamiyah,  Salamullah,  Al-Quran  Suci,  dan Al-Wahidiyah.









akhir­akhir  ini  merupakan  fenomena  gunung  es  dalam  kehidupan  spiritual  di masyarakat.
Pemahaman semacam  ini di  Indonesia  sebenarnya  telah didahului dengan munculnya Agama
Baha’i,  Ingkar  Sunah,  Darul  Arqam,  dan  lainnya.  Pada  tahun 1962, Presiden Soekarno  telah
mengeluarkan Keputusan Presiden No. 264/Tahun 1962 yang melarang tujuh aliran agama atau
organisasi keagamaan berkembang di Indonesia,  termasuk Baha’i  (Yogaswara dan Jalidu, 2008:
59).  Pelarangan  terhadap  tujuh  aliran  tersebut,  didasarkan  pada pertimbangan Presiden  yang
menganganggap aliran­aliran  tersebut  tidak  sesuai dengan kepribadian bangsa  Indonesia dan
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menghambat penyelesaian revolusi atau bertentangan dengan cita­cita sosialisme Indonesia.
Masyarakat yang akidahnya rusak akan dapat dengan mudah menerima aliran baru ini, maka
tidak mengherankan apabila perkembangan aliran  Al-Qiyadah  Al-Islamiyah  sangat pesat. Aliran
ini baru didirikan pada tanggal 23 Juli 2006, akan tetapi sampai dengan akhir tahun 2007 telah
dapat merekrut pengikut sebanyak kurang lebih 40.000 (empat puluh ribu) pengikut (Yogaswara
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Penjelasan gambar:
a. Negara Indonesa adalah negara yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa yang melindungi
hak  beragama  warga negaranya.  Dalam konteks  hak  asasi  manusia, Negara  Indonesia
memberikan  jaminan perlindungan atas  kebebasan  beragama warga Negara  yang diatur di
dalam  Pasal  28E,  Pasal  28I,  dan  Pasal 29 UUD  1945  yang menyatakan antara  lain bahwa:
“setiap  orang  bebas memeluk  agama dan  beribadat  menurut  agamanya. Hak  kebebasan
beragama juga merupakan hak yang sifatnya non-derogable, yaitu hak yang tidak dapat dikurangi
dalam keadaan  apapun. Setiap penganut agama  juga dilindungi dari  tindakan diskriminatif
ketika menjalankan ibadahnya di Negara RI.
b. Penghormatan, dan pengakuan Negara Indonesia atas kebebasan beragama warga negaranya
selanjutnya  ditunjukkan  dengan dikeluarkannya Undang­undang  No.  1/PNPS/1965  yang
mengakui adanya 6 (enam) agama yang dipeluk oleh pendudukan Indonesia yaitu agama Is­







instrumen  hukum yang  terkait  dengan  penghormatan,  pengakuan,  dan  perlindungan
kebebasan beragama warga negaranya, juga mengupayakan adanya struktur negara yang akan
menjaga  dan  menegakkan hukum ketika  terjadi  pelanggaran  atas  kebebasan beragama.
Lembaga pertama yang ditugaskan  untuk mengawal kebebasan beragama adalah Kejaksaan
Agung  RI.  Kejaksaan Agung RI  bertugas  menegakkan  ketentuan Pasal  156a KUH Pidana
kepada seseorang yang mengganggu kebebasan beragama warga negara lain. Selain Kejagung
RI, Kementerian Agama yang selalu menjaga dan mengawasi perkembangan agama­agama di
Indonesia.  Pada  tanggal 25  Juli 1975 di  Jakarta dibentuk  Majelis Ulama  Indonesia  sebagai
lembaga yang bertugas untuk memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam.
d. Perkembangan selanjutnya,  muncul beberapa jenis aliran keagamaan di  luar keenam agama
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III. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Aliran Sesat di Dalam Masyarakat Islam
Munculnya aliran sesat di dalam masyarakat Islam sebenarnya sudah sangat lama, yaitu sejak
zaman permulaan Islam pada abad satu Hijriyah setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw. Waktu
itu  sebagian orang berpendapat bahwa kewajiban  zakat  tidak  ada  lagi  dengan wafatnya Nabi,

















kelompok  sesat  seperti Murjiah,  Mu’tazilah,  Juhamiyah,  Dharawiyah,  Husainiyah,  Bakriyah,  dan
lainnya (Al­Asy’ari,  I,  tt: 5). Dalam bidang tasawwuf, banyak tarekat­tarekat yang mengamalkan
dan mengajarkan ajaran­ajaran sesat, seperti ajaran yang mengatakan bahwa Allah boleh merasuk





Secara umum,  suatu  kelompok  atau  aliran  (al-firqah)  itu  dicap  sesat  dan  menyesatkan
(DhillunMudhillah)  apabila  ia menyalahi  al­Quran dan  Hadis Nabi Saw. Hal  ini  sesuai dengan
sabda Nabi Saw. yang termuat dalam hadis berikut:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya aku telah
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Diriwayatkan dari  Abdullah  bin Amru  ia  berkata:  Rasulullah  Saw.  bersabda:  “Pasti  akan  datang
kepada umatku  apa  yang  telah  datang  kepada Bani  Israel,  yaitu persis  sekali,  bagaikan  tali  sandal
dengan sandalnya, sehingga jika ada di antara mereka yang menyetubuhi ibunya secara terang-terangan




Hadis di  atas menerangkan  bahwa  kelompok  yang  selamat  itu  adalah  yang mengamalkan
ajaran yang sesuai dengan apa yang dibawa oleh Nabi Saw dan para sahabat beliau. Hal ini dapat
dipahami kebalikannya,  yaitu berarti mereka  yang mengamalkan  selain  itu  adalah kelompok
sesat yang tidak akan selamat menghadapi ancaman Allah di dunia dan lebih­lebih lagi di akhirat
kelak.
B. Problematika Aliran Sesat bagi Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara
Kemunculan aliran sesat yang pertama di Indonesia tidak dapat dipastikan waktunya, halini
disebabkan  karena  minimnya dokumen­dokumen mengenai  hal  tersebut.  Secara  jelas bahwa
Indonesia  seakan­akan merupakan  lahan  yang  subur bagi  tumbuh dan  berkembangnya  aliran
keagamaan yang  sesat  dan  menyesatkan. Pada tahun 1962,  tepatnya  tanggal 15 Agustus  1962,











Menurut  analisis  yang ditulis oleh A.  Rosyad  Sholeh  (2007:  16)  ada  beberapa  faktor  yang
menyebabkan tumbuh suburnya aliran­aliran sesat itu di Indonesia, yaitu: pertama, era reformasi
ini dianggap sebagian orang sebagai era bebas melakukan dan mengekspresikan apa saja, termasuk
meyakini  dan  mengamalkan keyakinan dan  pahaman  yang  aneh­aneh.Kedua,  permasalahan
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Ketiga, aliran sesat dapat dijadikan alat untuk mencari popularitas dan keuntungan materiil dan
spirituil.  Keempat,  masih  banyak  di  kalangan  umat  Islam  yang  iman  dan  pengetahuan
keagamaannya  sangat minim,  sehingga cepat  terpengaruh  dan  terperangkap oleh ajaran­ajaran
sesat,  apalagi  jika  ajaran­ajaran  sesat  tersebut  disajikan dengan  kemasan  yang  menarik.
Kelima,aturan perundangan  yang berkaitan  dengan pendirian  dan  pengembangan  aliran




















yang  dipelihara  selama  ini. Keamanan  masyarakat  dan kestabilan  bangsa  menjadi  terusik
karenanya.  Padahal pertumbuhan  ekonomi dan  kesejahteraan masyarakat banyak  tergantung









Bahkan  mereka  masih menyebarkan  kesesatan  tersebut  secara diam­diam di  tengah­tengah
masyarakat tanpa ada tindakan tegas dari aparat. Persoalan di atas menarik untuk mendapatkan
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solusi baik dalam  perspektif hukum  Islam maupun  hokum  positif,  karena permasalahan yang
semakin hari semakin memanas dan  membahayakan kestabilan masyarakat.





menodai  agama dan  membuat bid’ah  termasuk  tindak pidana  yang diancam  hukuman Ta’zir.
Ta’zir adalah hukumuan  yang tidak ditentukan oleh syariat  Islam secara tegas,  tapi diserahkan






agama  tersebut  diminta untuk bertaubat,  jika mereka  enggan bertaubat maka  hukuman mati
baru dijatuhkan kepada mereka. Mereka  itu dihukum mati karena mereka telah menjadi kafir




Rasulullah  Saw.  bersabda:  “Akan  datang  di  akhir  zaman  sebuah  kaum  yang masih  muda,  banyak
angan-angan, memutar-balikan perkataan sebaik-baik manusia, mereka keluar dari Islam sebagaimana
anak  panah keluar  dari  busurnya,  iman mereka  tidak  sampai ke  tenggorokan  mereka,  di mana  saja
kamu  bisamenjumpai  mereka maka  bunuhlah  mereka,  sesungguhnya  orang  yang membunuh mereka
itu akan mendapat pahala pada hari kiamat” (HR. Bukhari dan Muslim).
















nahi munkar.  (www.mui.or.id).Fungsi  MUI  sebagai pemberi  fatwa  (Mufti)  dilakukan  dengan
memberi  fatwa  yang  berkaitan dengan hukum,  baik  diminta  maupun  tidak.  Fatwa  ialah  dari
bahasa Arab  al-fatwaa,  jamaknya, al-fataawaa,  berarti petuah,  nasihat,  jawaban atas pertanyaan
yang berkaitan dengan hukum. Dalam ilmu usul fikih, fatwa berarti pendapat yang dikemukakan
seorang mujtahid atau fakih sebagai jawaban yang diajukan peminta fatwa dalam suatu kasus yang
sifatnya  tidak  mengikat.  Pihak  yang meminta  fatwa  tersebut  bisa  pribadi,  lembaga maupun
kelompok masyarakat. Fatwa yang dikemukakan mujtahid atau  fakih tersebut tidak mesti diikuti
oleh orang yang meminta fatwa, dan karenanya fatwa tersebut tidak mempunyai daya ikat. Pihak




daerah miskin dalam menghadapai ancaman pemurtadan dan  ancaman aliran  serta  ideologi
sesat”,  dan  program kerja  Nomor 5  (a)  yang berbunyi:  “Melakukan  kajian  terhadap berbagai









negara  Indonesia  yang mengikat  secara  umum.  Fatwa MUI  termasuk  peraturan  khusus,  dan
hanya  berlaku  bagi orang­orang  yang meminta untuk dikeluarkan. Pihak  atau  individu  yang
melakukan  pelanggaran  terhadap ketentuan  fatwa  tidak dapat dikenai  sanksi pidana.  Dengan
kata lain, bahwa suatu fatwa tidak memiliki kekuatan imperatif, akan tetapi fatwa MUI merupakan
norma hukum bagi  umat  Islam dalam  bertingkah  laku.  Norma dapat diartikan  sebagai  suatu
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Hasil  analisis  penulis  terhadap beberapa  fatwa MUI  yang  berupa penetapan  sesuatu  aliran
keagamaan dinyatakan  sesat,  berisi mengenai norma­norma primer,  antara  lain:
1. Pernyataan bahwa sesuatu aliran bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Pernyataan





4. Meminta  kepada  umat  Islam  untuk melaporkan kegiatan aliran  sesat  yang menimbulkan




6. Meminta dengan  sangat  kepada  Pemerintah  cq.  Kejaksaan agar mengambil  tindakan  tegas
berupa  larangan terhadap  aliran  sesat.
Uraian di atas menunjukkan bahwa Fatwa MUI adalah norma tunggal, dan materinya hanya







hukum untuk  bertindak  apabila  suatu  norma hukum  primer  tidak  dipatuhi.  Norma hukum
sekunder mengandung sanksi­sanksi bagi seseorang yang tidak memenuhi suatu ketentuan dalam
norma hukum primer  (hukum  formil­  das  Sollen).  Hubungan  yang ada  antara norma hukum
primer dan norma hukum sekunder ini sebenarnya merupakan hubungan pertanggungjawaban
perbuatan  (zurechnung)  (Farida,  2007:  30­31).  Penjatuhan  sanksi kepada penganut  aliran  sesat
membutuhkan kekuasaan negara melalui kejaksaan dan pengadilan untuk memberikan sanksi
pidana.
Jimly Asshiddieqie  (2006:1)  menyatakan  jika  pengertian  norma  atau  kaidah  sebagai
pelembagaan nilai itu dirinci, maka norma atau kaidah dapat berisi lima hal, yaitu: (1) kebolehan
atau  mubah;  (2)  anjuran positif  untuk mengerjakan  sesuatu  atau  sunnah;  (3)  anjuran negatif
untuk  tidak mengerjakan  sesuatu  atau makruh;  (4) perintah positif  untuk melakukan  sesuatu
atau wajib; dan (5) perintah negatif untuk tidak melakukan sesuatu atau haram. Pemikiran Jimly
Asshiddieqie bahwa norma yang terdapat di dalam Fatwa MUI mengandung anjuran positif untuk
mengerjakan  sesuatu.  Walaupun MUI  telah memfatwakan  sesuatu  aliran  sesat,  akan  tetapi  di
dalam fatwa MUI ituhanya berisi anjuran positif bagi penganut aliran tersebut untuk bertaubat,
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bahkan tidak ada sanksi yang ditetapkan untuk penganut aliran sesat tersebut. Fatwa MUI sebagai
norma  tidak mempunyai kekuatan mengikat  yang bersifat  imperatif  (memaksa­  dwingendrecht),




Untuk  menghindari permasalahan  yang  selalu muncul  tentang kewenangan  MUI dalam
memfatwakan  sesatnya  sebuah  aliran,  diusulkan agar MUI  ditetapkan  sebagai  lembaga negara
yang  fatwa­fatwanya  khususnya  dalam masalah  aliran  sesat mengikat  sebagaimana peraturan­




rekomendasi  yang  kuat bagi  pemerintah, khususnya Kementerian Agama untuk menjalankan
kewajiban berikutnya,  yaitu  mengajak  para penganut  aliran  sesat  untuk  segera  bertaubat dan
kembali kepada ajaran Islam yang benar.
Ditinjau  dari  sudut  pandang hukum  Islam,  apa  yang  telah dilakukan oleh  MUI  dalam
menetapkan suatu fatwa sesat terhadap aliran­aliran sesat yang muncul dan berkembang di Indo­
nesia sudah bisa dikatakan benar dan tepat. MUI dalam hal ini tidak melampaui kewenangannya.
Sebagai Mufti  atau  badan pembuat  fatwa,  MUI  telah  melaksanakan apa  yang  sudah menjadi
tugas dan wewenangnya, namun fatwa itu tidak mempunyai kekuatan mengikat seperti putusan
pengadilan.  Sebelum  menetapkan  suatu  fatwa,  MUI  telah  melakukan prosedur  yang  harus
dilaluinya, seperti klarifikasi, penyelidikan di lapangan, pengkajian dalil dan dasar hokum lainnya.
Apabila  semua  proses  itu  dilalui oleh MUI,  kemudian ditetapkanfatwa  sesat  terhadap  sebuah
aliran,  lalu  muncul  tindakan anarkis  dari masyarakat  terhadap penganut  aliran  sesat  tersebut
dan harta benda mereka, maka MUI tidak bisa dituding sebagai penyebab tindakan anarkis tersebut,
karena  tugas  dan  kewenangan MUI  hanya  sampai pada  penetapan  fatwa.  Seharusnya  setelah
fatwa  tersebut dikeluarkannya,  penganut  aliran  yang difatwakan  sebagai  aliran  sesat  itu  segera
kembali ke akidah yang benar dan bertaubat.
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Aparat  penegak  hukum  (Kepolisian RI)  langsung  meneruskan  kasusnya  ke Kejaksaan,  lalu
kejaksanaan membawa permasalahan  tersebut  ke  BAKORPAKEM.  Di  sana,  BAKORPAKEM
memperhatikan pandangan dan pendapat  para  ulama  atau  ahli  agama  (MUI,  DGI,  MAWI,
WALUBI, PDHI, dan Matakin). Setelah itu, permasalahan tersebut dibawa ke forum dan pendapat
Muspida. Apabila  sebuah  aliran  itu  dipastikan  sesat,  maka  akan dikeluarkan peringatan keras
lewat SKB 3 Menteri atau SK Kejaksaan Tinggi. Jika setelah dikeluarkannya SKB aliran tersebut
masih  tetap  tidak mengindahkan, maka  penganutnya bisa dituntut dengan Pasal  156a KUHP
yang hukumannya maksimal 5 tahun dan organisasinya dapat dibubarkan oleh Presiden.
Negara seharusnya tidak ragu­ragu dalam menindak aliran sesat dan para penganutnya dengan
tindakan tegas.  Meskipun Indonesia  bukan negara Islam,  akan tetapi negara sama  sekali tidak
membenarkan kebebasan menodai agama.Lahirnya Undang­undang Nomor 1/PNPS/1965 juga
tidak dalam rangka untuk membatasi kebebasan beragama seseorang, melainkan untuk menjamin
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suatu masyarakat demokratis. Kebebasan beragama dalam persepsi Pasal 29 UUD 1945 tidak bisa
dilepaskan  dengan  konteks  pembatasan  yang  ditetapkan di  dalam  Pasal  28J  UUD  1945.
Pembatasan yang ditetapkan di dalam pasal tersebut merupakan pembatasan untuk melindungi
kebebasan fundamental atau kebebasan orang lain (restriction for the protection of the fundamental or





lebih banyak. Adapun  Kebebasan beragama  yang dijamin oleh UUD  45 khususnya Pasal 29
menyatakan bahwa; “Negara menjamin kemerdekaan bagi tiap­tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing­masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannya”.  Ini jelas









bid’ah  (yakni perkara­perkara baru  dalam  agama yang  tidak  ada  sandaran hukumnya dalam
Islam).Aliran  sesat merupakan tindak pidana Ta’zir  (yaitu  tindak pidana  yang hukumannya
ditentukan oleh kebijaksanaan Pemerintah). Pemerintah melalui  lembaga pengadilan dapat





oleh aparat penegak  hukum  yang berwenang,  melalui mekanisme  penegakan hukum  yang
ada.
2) Penyelesaian aliran  sesat dari  perspketif hukum positif,  yakni  dengan  sikap pro­aktif dari
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